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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

semen di Indonesia dengan Good Corporate Governance sebagai variabel kontrol. Corporate 

Social Responsibility diukur dengan menggunakan indeks Corporate Social Responsibility 

Global Reporting Initiative G4 tahun 2016, sedangkan untuk kinerja keuangan perusahaan 

diukur dengan Tobin’s Q, Return on Asset, Return on Equity dan Net Profit Margin. Populasi 

dan sampel dalam penelitian ini adalah 6 perusahaan sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan periode waktu penelitian rentang waktu 2015 – 2019. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor semen di Indonesia, dan Corporate Social Responsibility 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor semen di Indonesia dengan 

Good Corporate Governance sebagai variabel kontrol. 

Keywords : Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, Return on Asset, 

Return on Equity, Net Profit Margin 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Polusi merupakan salah satu permasalahan besar di dunia, berdasarkan data 

World Health Organization (WHO) melalui website resmi who.int hampir 4.2 juta 

jiwa penduduk dunia meninggal setiap tahunnya akibat polusi udara dalam rentan 

waktu tahun 2016-2018, dengan 91% nya tinggal di wilayah pencemaran udara. 

Berdasarkan data WHO tersebut, polusi udara di seluruh dunia mencakup 29% dari 

semua kematian dan penyakit akibat kanker paru-paru, 17% dari semua kematian 

dan penyakit akibat infeksi saluran pernapasan bawah akut, 24% dari semua 

kematian akibat stroke 25% dari semua kematian dan penyakit akibat penyakit 

jantung iskemik 43% dari semua kematian dan penyakit akibat penyakit paru 

obstruktif kronis. Menurut Brunekreef (1997), yang meneliti tingkat polusi yang 

disebabkan oleh kendaraan bermotor di Belanda, polusi udara akan memberikan 

efek buruk bagi kesehatan manusia. Di Cina, udara sangat tercemar sampai 

menjadi perhatian publik. Saat musim dingin, kota-kota utara, seperti Beijing, 

sering mengalami konsentrasi partikel kecil beracun melebihi tingkat aman, pada 

maret 2014, Perdana Menteri Cina, Li Keqiang, bahkan menyatakan "perang" 

melawan polusi, dan menyatakan bahwa upaya akan difokuskan pada 

"menghilangkan produsen energi usang dan tanaman industri”. 

Polusi udara di Indonesia adalah salah satu yang terbesar di dunia, dengan 

Jakarta sebagai ibu kota sudah menjadi kota dengan kategori udara tidak sehat. 

Berdasarkan data air visual dan kementrian lingkungan hidup dan kehutanan, 
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tingkat polusi udara di kota-kota besar Indonesia pada tahun 2019 sebagian besar 

telah pada posisi tidak sehat dengan nilai Indeks Standar Pencemaran Udara 

(ISPU) lebih dari 101. Seperti di kota Tanggerang Selatan dengan ISPU 137, Kota 

Batam dengan ISPU 101, Kota Pontianak dengan ISPU 129, Kota Palembang 

dengan ISPU 147, Kota Jambi dengan ISPU 142, dan yang paling parah adalah 

Pekanbaru dengan ISPU 238 atau dalam kategori sangat tidak sehat (Data KLKH 

18 September 2019). Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) polusi kendaraan, pembangunan, dan musim kemarau, menjadi 

penyebab utama memburuknya udara di Jakarta, Indonesia. BMKG menjelaskan, 

kondisi udara yang buruk merupakan akibat dari reaksi kimia antara udara dan 

polutan. Menurutnya, sejak Juni 2019 hingga awal Juli 2019, PM10 (materi 

partikulat) meningkat dan PM2,5 meningkat. Diameter PM10 (materi partikulat) 

kurang dari 10 mikron, dan diameter PM2.5 kurang dari 2,5 mikron. 

Infeksi saluran pernapasan, diyakini berasal dari partikel tersebut, karena 

partikel padat PM10 dan PM2,5 dapat mengendap pada saluran pernapasan. 

Menurut Fardiaz (1992) di dalam bukunya yang berjudul polusi air dan udara, 

sumber pencemaran udara adalah kendaraan bermotor, proses industri, dan 

pembuangan limbah. Hal ini menarik perhatian peneliti tentang bagaimana industri 

manufaktur dalam berkontribusi meningkatkan polusi udara. 

Hermawan (2003), menyebutkan bahwa penyebab polusi udara terbesar 

dalam rentan waktu 1971-1995 terletak pada industri pengolahan kima, seperti 

batubara, semen, minyak, besi dan baja. Dalam perkembangan perusahaan, 

penawaran umum perdana pada bursa efek dapat menghasilkan modal untuk 
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perusahaan sesuai dengan penjualan saham di bursa, hal ini akan digunakan 

perusahaan dalam pengembangan bisnis atau memenuhi kewajiban-kewajibannya. 

Dalam hal pengembangan bisnis, perusahaan menganut teori egoisme, dimana 

dalam hal ini perusahaan mengembangkan bisnis untuk kepentingan perusahaan 

itu sendiri agar semakin besar dan mengharapkan keuntungan dikemudian hari, 

berdasarkan teori egoisme perusahaan akan mengeluarkan sedikit pertanggung 

jawaban sosial (CSR) atas hasil pengembangan bisnisnya dibidang manufaktur, 

seperti penambahan kapasitas pabrik atau pembangunan pabrik baru, yang akan 

menambah tingkat pencemaran udara di area tersebut.  

Teori Egoisme menurut Rachel (2004) merupakan konsep pemikiran 

manuasia yang dimana semua tindakan dimotivasi oleh kepentingan kepada diri 

sendiri, pada teori ini manusia bisa saja bertindak dalam hal berkorban pada 

sesuatu namun pengorbanan tersebut akan berakhir pada kepentingan orang itu 

sendiri, menurut teori ini tidak ada tindakan yang mengutamakan kepentingan 

orang lain, melainkan akan bermuara menjadi kepentingan sendiri. 

Teori egoisme merupakan kritik dari teori altruisme yang mana pada teori 

tersebut mementingkan orang lain akan berdampak baik pada diri sendiri. Menurut 

teori egoisme tindakan mementingkan orang lain tersebut akan membahayakan diri 

sendiri, maka sebaiknya manusia dalam mementingkan diri orang lain harus 

kembali bermuara kepada keuntungannya sendiri dalam mendahulukan orang lain. 

Dalam teori egoisme, perusahaan manufaktur akan cenderung melakukan 

ekspansi-ekspansi besar dalam pengembangan produksi, dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan dalam penjualan hasil produksi yang meningkat, 
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dikarenakan salah satu pencemaran udara adalah melalui limbah pabrik, menurut 

Hermawan (2003) dan Fardiaz (1992). 

Salah satu area pertumbuhan utama dalam akuntansi dalam lima tahun 

terakhir adalah "Akuntansi untuk lingkungan" (Mathews, 1997) yang telah 

menghasilkan minat jauh melampaui batas akademisi akuntansi dan akuntan 

profesional. Manajer, para media, politisi dan masyarakat telah memperhatikan 

lingkungan dan, oleh karena itu, masalah sosial yang dapat diatasi, setidaknya 

sebagian, dengan mengidentifikasi, mengukur dan (mungkin) menilai interaksi 

antara bisnis dan lingkungan hidup.  

Perusahaan akan selalu berinteraksi dengan lingkungan dalam mencapai 

tujuannya. Perusahaan membutuhkan investor atau kreditor untuk memenuhi 

kebutuhan dana. Pemerintah harus mendapatkan legitimasi komersial dan 

masyarakat harus menjadi konsumen. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya 

harus bertanggung jawab kepada pemilik modal (pemegang saham), tetapi juga 

kepada pihak selain pemegang saham. Tanggung jawab pegawai , pemasok, 

pelanggan, instansi pemerintah, dan lembaga lainnya (semua disebut sebagai 

(pemangku kepentingan)), sebagai bagian dari masyarakat, perusahaan harus 

selalu menjaga keseimbangan antara kepentingan dan tanggung jawab sosial. 

Apabila kegiatan perusahaan berdampak pada lingkungan maka perusahaan harus 

bertanggung jawab atas konsekuensinya, agar dampak tersebut tidak menimbulkan 

bencana dan kerugian bagi lingkungan sosial. Bentuk tanggung jawab perusahaan 

terhadap lingkungan merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. 

Akuntansi adalah aktivitas jasa, yang berfungsi menyediakan data kuantitatif 
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terutama yang mempunyai sifat keuangan dari kesatuan usaha ekonomi yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi diantara berbagai 

alternatif (APB Statement No. 4). Akuntansi sosial merupakan pengidentifikasian, 

pengukuran, dan analisis konsekuensi ekonomi dan sosial antara perusahaan 

dengan lingkungannya. 

Menurut Mathew dan Perrera (1996), akuntansi sosial digunakan untuk 

menggambarkan bentuk akuntansi yang komprehensif yang mencakup 

eksternalitas dalam akun perusahaan, seperti informasi tentang tenaga kerja, 

produk, dan pencegahan atau pengurangan polusi. Masalah utama akuntansi sosial 

adalah bagaimana mengukur eksternalitas (manfaat sosial dan biaya sosial), dan 

Laporan dalam laporan keuangan untuk dikomunikasikan kepada 

pengguna laporan. Seiring berkembangnya perusahaan, perusahaan yang 

melakukan IPO akan mengungkapkan laporan kegiatan sosialnya melalui laporan 

tahunan perusahaan (diterbitkan setahun sekali) untuk menunjukkan kepada 

pemangku kepentingan bagaimana perusahaan memenuhi tanggung jawab 

lingkungannya. 

Banyak istilah tentang tanggung jawab perusahaan di Indonesia, termasuk 

penggunaan tanggung jawab sosial dan lingkungan atau tanggung jawab sosial 

perusahaan, dan kadang-kadang orang juga merujuk pada tanggung jawab sosial 

perusahaan atau kewarganegaraan perusahaan atau tanggung jawab perusahaan 

atau kewarganegaraan perusahaan. Istilah di atas adalah sama dan biasanya 

digunakan untuk merujuk pada konsep Corporate Social Responsibility (CSR). 

Meskipun tanggung jawab sosial perusahaan masih kecil, tetapi diatur secara ketat 
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di Indonesia, yaitu UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, UU No. 25 

tahun 2007 tentang Investasi, dan Peraturan untuk setiap 5 Menteri BUMN / 

Tentang BUMN MBU / 2007 dari program kemitraan dengan usaha kecil dan 

program pengembangan masyarakat khusus untuk perusahaan BUMN. Tanggung 

jawab sosial perusahaan juga dimasukkan dalam No. 40 tahun 2007, yang 

melibatkan perseroan terbatas. Pasal 74 (1) undang-undang menetapkan bahwa 

perusahaan yang melakukan kegiatan bisnis di alam liar atau yang berkaitan 

dengan sumber daya alam harus memikul tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Dalam melakukan tanggung jawab sosial kepada masyarakat, sebagai 

entitas yang mengejar laba, tentu perseroan terbatas (PT) akan mengharapkan 

peningkatan kinerja pada perusahaannya.  Beberapa penelitian terkait CSR dan 

kinerja perusahaan sudah banyak dilakukan, seperti Widiastuti (2002), Mahoney 

(2003), Fauzi (2007),  Kartika (2008) yang melakukan pembuktian empiris antara 

CSR dan kinerja perusahaan, dalam beberapa penelitian terdapat hasil yang 

berbeda – beda, antara kinerja sosial dan lingkungan perusahaan dan kinerja 

keuangan (ROA dan ROE), serta variable aset pada perusahaan yang terdaftar di 

PROPER (Program Peringkat Kinerja Lingkungan Hidup) Kementrian 

Lingkungan Hidup, menunjukan adanya pengaruh antara kinerja sosial dan kinerja 

keuangan. Kartika (2008) melakukan penelitian yang menghubungkan CSR 

(Environment, Employement dan Community), dan Stock Return, pada 

penelitiannya menunjukann bahwa CSR pada environment dan community 

menunjukan dampak yang signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

dengan stock return, namu tidak dengan employement. Pada penelitian tersebut 
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juga terdapat beberapa kekurangan, antara lain; hanya meneliti perusahaan yang 

melakukan PROPER, memasukan DER dan PBV pada variable kontrol sehingga 

membuat model regresi menjadi tidak signifikan, CSR indeks yang tidak 

menggunakan pembobotan seperti CSRI Global Reporting Innitiative (GRI). Pada 

penelitian yang berjudul Exploring the Bi-directional relationship between 

corporate social responsibility and financial performance in Indian context  oleh 

Shafat (2020) menjelaskan hubungan sebab akibat antara CSR dan Kinerja 

Keuangan dengan dua sisi, yaitu CSR mempengaruhi Kinerja Keuangan dan 

sebaliknya. Hasilnya menunjukkan bahwa CSR berdampak positif bagi masa kini 

dan masa depan kinerja keuangan perusahaan terpilih. Lebih jauh, penelitian itu 

hanya menunjukkan sosialdimensi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan masa kini dan masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap pengungkapan Kinerja 

Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Semen di Indonesia yang diukur 

dengan rasio pengukuran nilain Perusahaan (Tobins’Q)? 

2. Apakah Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap pengungkapan Kinerja 

Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Semen di Indonesia yang diukur 

dengan rasio keuangan ROA? 
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3. Apakah Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap pengungkapan Kinerja 

Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Semen di Indonesia yang diukur 

dengan rasio keuangan ROE? 

4. Apakah Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap pengungkapan Kinerja 

Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Semen di Indonesia yang diukur 

dengan rasio keuangan NPM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan bukti 

empiris tentang hubungan pengungkapan CSR dengan Kinerja Keuangan di 

Perusahaan Manufaktur Sektor Semen di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti. Peneliti dapat mendapatkan manfaat antara lain, untuk 

menambah wawasan mengenai dampak Pengungkapan CSR terhadap 

Kinerja Keuangan di perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan. Perusahaan dapat memikili masukan dan bahan evaluasi 

bagaimana melihat dampak CSR dan kinerja pada perusahaannya. 

3. Bagi Pengaturan Pemerintah. Pemerintah dapat menerapkan peraturan-

peraturan bagi perusahaan yang akan melakukan CSR dan  hal yang 

berkaitan dengan isu-isu lingkungan. 
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